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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi huruf arab ke latin pada penyusunan skripsi ini berdasarkan
surat keputusan bersama (SKB) Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan
Menteri Kebudayaan RI No. 158/1987 serta No. 0543b/U/1987 tertanggal 22
Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif prak tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba’ B Be

< Ta T te

& Sa’ S es (dengan titik di atas)
z Jim J -

z Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
z Kha’ Kh ka serta ha

3 Dal D De

3 Zal Z ze (dengan titik di atas)
D) Ra’ R Er

J Zai V4 Zet

o Sin S Es

U Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta’ t te (dengan titik di bawah)
L Za’ V4 zet (dengan titik di bawah)
4 ‘ain ' Koma terbalik di atas

g Gain G Ge

o Fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi
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< Kaf K Ka
Lam L ‘el
a Mim M ‘em
O Nun N ‘en
) Waw \W% w
J Ha’ H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
S Ya’ Y Ye
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap
320a04 ditulis muta’addidah
s ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbutoh di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h

(ketentuan tersebut tidak berlaku pada kata-kata arab yang telah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, misalnya zakat, salat, serta sebagainya, terkecuali jika

menghendaki kata aslinya).

FRN ditulis Hikmah
e ditulis ‘illah

2. Jika diikuti kata sedang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h

BEENEHES ditulis Karamah al-Auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup ataupun dengan harokat fathah kasroh serta dammah
ditulis t ataupun h

Lkl 58 ditulis Zakah al-Fitri
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D. Vokal Pendek

. a
s Fathah ditulis
fa’ala
4 . . l
8 Kasrah ditulis
Zukiro
: Dhamah ditulis u
Ca yazhabu
E. Vokal Panjang
Fathah + alif Y. a
1 i ditulis
dala jahiliyah
Fathah + ya’ mati a a
2 \ ditulis
e tansa
Kasrah + ya’ mati | § I
3 . ditulis
a s Karim
Dammah + wawu mati o U
4 L ditulis
Cras Jurad
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati Al
1 L ditulis ‘
P Bainakum
Fathah + wawu mati Au
2 D ditulis
Js Qaul

G. Vokal Pendek Berurutan dengan Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof
&l ditulis a’antum
&l ditulis u’iddat
e o la’in
AR oAl ditulis
syakartum
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H. Kata Sandang Alif + Lam

Kata sandang pada tulisan arab dilambangkan dengan huruf J), tapi pada
transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf

syamsiyah serta kata sandang yang diikuti huruf qamariyah.
1. Jika diikuti Huruf Qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan berdasarkan

bunyinya

Sl ditulis al-Qur’an

2

bl ditulis al-Qiyas

2. Jika diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan Huruf Syamsiyah

yang mengikutinya, dengan menghilangkan hurufl (el) nya

AP ditulis as-Sama
el ditulis asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata Dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya

sl (55 ditulis Zawi al-furtid
B A ditulis Ahl- as-Sunnah

J. Huruf Kapital

Walaupun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasi tetap digunakan huruf besar. Aturannya mengikuti kaidah EYD,
misalnya huruf kapital dipakai pada awal kalimat dan pada huruf pertama nama diri.
Jika suatu nama didahului kata sandang, bagian yang ditulis dengan huruf kapital

adalah huruf pertama nama tersebut, bukan huruf pertama kata sandangnya.

Contoh:



Syahru Ramadan al-lazi unzila

R ERA (D Bt RN (RN I
OIoal a8 J ) el Jlian )y Hed
fth al-Qur’an

K. Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim pada bahasa Indonesia serta ada pada Kamus
Umum Bahasa Indonesia, contohnya zakat, lafaz, hadis, shalat, serta
sebagainya.

b. Judul buku yang memakai kata arab, tapi telah dilatin-kan oleh penerbit,
contohnya judul buku Figh Jinayah, Figh Mawaris, Al-Hijab, serta
sebagainya.

c. Nama pengarang yang memakai nama Arab, namun dari negara yang
memakai huruf latin, misalnya Ahmad Syukri Soleh, Quraish Shihab, serta
sebagainya.

d. Nama penerbit di Indonesia yang memakai kata Arab, contohnya Al-

Ma’arif, Taufiq, Hidayah, Mizan, serta sebagainya.
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ABSTRAK

. Globalisasi informasi melalui media sosial memperluas akses penggemar
terhadap kehidupan figur publik dan mendorong berkembangnya fenomena
celebrity worship, yaitu keterikatan terhadap selebritas dengan tingkat intensitas
yang beragam, mulai dari entertainment-social, intense-personal, hingga
borderline-pathological. Pada tingkat yang lebih intens, keterikatan tersebut dapat
berkaitan dengan fanatisme, perilaku konsumtif, imitasi, dan keterlibatan
emosional yang berlebihan. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab tiga persoalan
utama, yaitu kualitas hadis tentang larangan memuji secara berlebihan, pemahaman
hadis tersebut berdasarkan metode pemahaman hadis Yusuf al-Qardhawi, serta
kontekstualisasinya terhadap fenomena celebrity worship melalui teori parasocial
relationship.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode
kepustakaan (library research). Analisis dilakukan melalui takhrij, 1‘tibar sanad,
kritik sanad dan matan, kemudian penerapan enam pedoman pemahaman hadis
Yusuf al-Qardhawi, yaitu memahami hadis berdasarkan petunjuk Al-Qur’an,
menghimpun hadis setema, mengompromikan hadis yang tampak bertentangan,
memperhatikan konteks hadis, membedakan makna hakiki dan majazi, serta
memastikan ketepatan makna lafaz.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis tersebut berstatus sahth dan
dapat dijadikan hujah. Hadis tidak melarang seluruh bentuk pujian, tetapi
memberikan batas terhadap pujian yang telah mengandung ifra’ atau pelampauan
batas. Dalam konteks celebrity worship, hadis berfungsi sebagai batas normatif agar
kekaguman tidak berkembang menjadi pengagungan berlebihan, sedangkan bentuk
keterikatan dan dampak psikologisnya dijelaskan melalui teori hubungan
parasosial.

Kata kunci: larangan memuji berlebihan, Yusuf al-Qardhawi, celebrity worship,
hubungan parasosial.
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ABSTRACT

The globalization of information through social media has expanded fans’
access to the lives of public figures and contributed to the development of celebrity
worship, a form of attachment to celebrities that varies in intensity from
entertainment-social and intense-personal to borderline-pathological. At higher
levels of intensity, such attachment may be associated with fanaticism, consumptive
behavior, imitation, and excessive emotional involvement. This study aims to
address three main issues: the authenticity of the hadith concerning the prohibition
of excessive praise, its interpretation based on Yusuf al-Qardhawi’s method of
hadith understanding, and its contextualization within the phenomenon of celebrity
worship through parasocial relationship theory.

This study employs a descriptive qualitative approach using library
research. The analysis consists of hadith tracing (takhrij), sanad comparison
(i‘tibar), sanad and matn criticism, followed by the application of six principles of
hadith understanding proposed by Yusuf al-Qardhawi: interpreting hadith in light
of the Qur’an, collecting thematically related hadiths, reconciling apparently
contradictory narrations, considering the context of the hadith, distinguishing
literal and figurative meanings, and ensuring the accuracy of lexical meanings.

The findings show that the hadith is authentic (sahih) and may serve as
authoritative evidence. It does not prohibit all forms of praise, but sets limits on
praise that contains itra’, or exaggeration beyond proper bounds. In the context of
celebrity worship, the hadith functions as a normative boundary preventing
admiration from developing into excessive glorification, while emotional
attachment and its psychological effects are explained through parasocial
relationship theory.

Keywords: prohibition of excessive praise, Yusuf al-Qardhawi, celebrity worship,
parasocial relationship.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, terutama melalui media
sosial dan internet, membuat penggemar semakin mudah mengakses informasi
tentang figur yang mereka idolakan. Paparan media yang semakin intens dapat
memperkuat rasa kedekatan penggemar dengan sosok selebritas tersebut dan
menjadi salah satu konteks yang mendorong berkembangnya celebrity worship.!
Arus globalisasi juga memungkinkan budaya asing, termasuk gaya hidup dan nilai

budaya idola internasional, masuk dan memengaruhi budaya lokal secara luas.?

Proses globalisasi informasi terjadi melalui penyebaran informasi secara
mendunia yang dipacu oleh kemajuan teknologi komunikasi dan jaringan yang
saling terhubung, seperti internet, media sosial, radio, dan televisi.>* Hal ini
memungkinkan arus informasi meluas ke seluruh pelosok dunia dengan volume dan
kecepatan penyebaran yang semakin besar, sehingga menciptakan adanya banjir
informasi. Adanya globalisasi, informasi dapat diakses dengan mudah dan cepat
tanpa batasan geografis, sehingga setiap individu dan negara dapat bertukar kabar

atau pengetahuan secara instan meskipun berada di belahan dunia yang berbeda.*

Perkembangan internet yang semakin canggih memudahkan masyarakat
dalam mengakses berbagai informasi. Kondisi ini menuntut masyarakat untuk terus

beradaptasi dengan perubahan yang berlangsung cepat dan dengan sumber

! Fitria Aniswari et al., “Pengaruh Intensitas Konsumsi Konten Online Dan Parasocial
Interaction Dengan Celebrity Worship Pada Penggemar K-Pop Usia Dewasa Awal,”
PAEDAGOGY : Jurnal llmu Pendidikan Dan Psikologi 6, no. 3 (2026): 2219.

2 1. Gusti Mutiara Dewita Anjani and Ni Made Swasti Wulanyani, “Perilaku Celebrity Worship
Pada Penggemar K-Pop: Sebuah Kajian Literatur,” Jurnal llmiah Wahana Pendidikan 10, no. 22
(November 30, 2024): 606.

3 Ulber Silalahi, “Globalisasi Informasi Dan Perubahan Politik Dan Administrasi Pemerintahan
Indonesia Pasca Orde Baru,” Jurnal Ilmu Administrasi: Media Pengembangan Ilmu Dan Praktek
Administrasi 9, no. 1 (2012): 60.

4 Nurwahyu Azizah Ar et al., “Teknologi Komunikasi: Komunikasi Massa Dan Globalisasi,”
AL-MUTSLA 7, no. 1 (2025): 101-102.



informasi yang semakin luas.> Akses media digital juga membuat penggemar
semakin mudah mengikuti informasi, gaya hidup, dan aktivitas idolanya. Dalam
konteks penggemar K-Pop, paparan semacam ini dapat berkaitan dengan proses

pengidolaan dan kecenderungan imitasi terhadap figur yang dikagumi.

Fans merupakan individu atau kelompok yang mengidolakan figur tertentu.
Kekaguman terhadap selebritas dapat berkembang dari sekadar ketertarikan
terhadap karya menjadi keterlibatan yang lebih kuat terhadap kehidupan dan
aktivitas figur yang dikagumi. Pada tingkat keterlibatan tertentu, kekaguman
tersebut dapat berkembang menjadi bentuk keterikatan yang dibahas dalam

fenomena celebrity worship.’

Keterikatan pada idola dapat membuat penggemar semakin terlibat dengan
sosok yang dikagumi dan merasakan kedekatan emosional yang lebih kuat.?
Keterlibatan tersebut dapat mendorong penggemar untuk terus mengikuti informasi
mengenai kehidupan dan aktivitas idolanya serta membangun keintiman yang

dibayangkan terhadap figur tersebut.’

Perilaku tersebut menunjukkan adanya dorongan yang kuat untuk merasa
lebih dekat dengan sosok idola atau selebritas yang dikagumi. Dalam kajian
psikologi, celebrity worship digunakan untuk menggambarkan keterikatan terhadap

selebritas yang dapat muncul dalam tingkat intensitas yang berbeda. Semakin tinggi

5 Sulhan Sulhan, “Pengaruh Media Internet Sebagai Sumber Informasi Bagi Pelajar Di Smk
Wonomulyo Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar,” MITZAL (Demokrasi,
Komunikasi dan Budaya) : Jurnal Ilmu Pemerintahan dan llmu Komunikasi 1, no. 1 (June 25, 2019):
58.

6 Stethani Intan Khrisnadestya and Sowanya Ardi Prahara, “Celebrity Worship dan Perilaku
Imitasi Pada Idola K-Pop,” Jurnal Riset Psikologi 5, no. 4 (2022): 134,

7 Juliana Marlin Y. Benu, Theodora Takalapeta, and Yustina Nabit, “Perilaku Celebrity Worship
Pada Remaja Perempuan,” Journal of Health and Behavioral Science 1, no. 1 (March 13, 2019):
13-14.

8 Sarah Asmaussolihat and Eni Nuraeni Nugrahawati, “Pengaruh Celebrity Worship
Terhadap Problematic Internet Use Pada Anggota NCTzen Indonesia,” Bandung Conference
Series: Psychology Science 2, no. 1 (2022): 330.

9 Judith Cahyani Blake et al., “Gambaran Celebrity Worship Pada Penggemar Korean Pop Di
Kota Makassar,” Jurnal Psikologi Karakter 3, no. 2 (2023): 561.



tingkat keterlibatan tersebut, semakin kuat pula perhatian dan keterikatan individu

terhadap figur yang dikagumi.'®

Hubungan antara penggemar dan figur media dapat dijelaskan melalui
konsep parasosial, yaitu hubungan satu arah yang membuat individu merasakan
kedekatan dengan figur media meskipun tidak terjadi hubungan interpersonal yang
timbal balik. Kedekatan tersebut dapat berkembang melalui paparan media yang
berulang terhadap figur yang dikagumi. Dalam penelitian ini, konsep parasocial
relationship digunakan untuk menjelaskan bagaimana keterikatan penggemar

terhadap selebritas dapat terbentuk dan berkembang.'!

Keterikatan terhadap selebritas tidak selalu berkaitan dengan dampak
negatif. Dalam tingkat tertentu, celebrity worship dapat berkaitan dengan
munculnya motivasi untuk mengembangkan diri, kreativitas, perluasan relasi
dengan sesama penggemar, serta kecenderungan menjadikan idola sebagai sumber

inspirasi atau role model **

Di sisi lain, keterikatan yang semakin kuat terhadap selebritas juga dapat
berkaitan dengan perilaku konsumtif. Penggemar dapat terdorong untuk membeli
merchandise atau berbagai produk yang berkaitan dengan figur yang diidolakan.
Penelitian pada remaja K-Popers menunjukkan adanya hubungan positif antara
celebrity worship dan perilaku konsumtif, meskipun perilaku tersebut tetap dapat

dipengaruhi oleh berbagai faktor lain."

Salah satu konteks budaya populer yang banyak berkaitan dengan fenomena
pengidolaan di Indonesia adalah Korean Wave atau Hallyu. Istilah tersebut merujuk

pada penyebaran budaya populer Korea melalui berbagai produk hiburan seperti

10 priska Barrang et al., “Celebrity Worship Pada Penggemar K-Pop Berdasarkan
Demografi,” Jurnal Psikologi Karakter 3, no. 1 (2023): 100-101.

1D, Horton and R. R. Wohl, “Mass Communication and Para-Social Interaction;
Observations on Intimacy at a Distance,” Psychiatry 19, no. 3 (1956): 215.

12 1. Gusti Mutiara Dewita Anjani and Ni Made Swasti Wulanyani, “Perilaku Celebrity Worship
Pada Penggemar K-Pop: Sebuah Kajian Literatur,” Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 10, no. 22
(November 30, 2024): 608.

13 Rahma Paramitha Lubis dan Farah Aulia, “Pengaruh Celebrity Worship Terhadap Perilaku
Konsumtif Pada Remaja K-Popers,” Jurnal Riset Psikologi 7, no. 1 (2024): 1-6.



drama dan musik. Di Indonesia, perkembangan Korean Wave mulai terlihat sejak
awal 2000-an dan semakin meluas melalui penayangan berbagai produk budaya

Korea di media massa.**

Fenomena Hallyu tidak hanya berkaitan dengan konsumsi produk hiburan,
tetapi juga dapat memengaruhi gaya hidup sebagian penggemar. Pengaruh tersebut
dapat terlihat dalam penggunaan bahasa dan gaya bicara Korea, penampilan,
preferensi terhadap produk Korea, serta kebiasaan mengoleksi barang yang
berkaitan dengan budaya Korea. Media dan komunitas penggemar turut berperan

dalam proses adopsi budaya tersebut.'?

Fenomena tersebut menunjukkan pentingnya kontrol diri agar keterikatan
terhadap idola tetap proporsional dan tidak berkembang menjadi perilaku
berlebihan, seperti perilaku konsumtif atau imitasi tanpa pertimbangan. Dalam Al-
Qur’an, manusia digambarkan memiliki kecenderungan terhadap berbagai
kesenangan duniawi, sebagaimana disebutkan dalam Q.S. Ali Imran ayat 14 yang

berbunyi:

Cadly ot o Riadd) 2ol G e o geth L5 L0
Al s ol s G g p S8 Sl oWVl magedd) kg

Dijadikan indah bagi manusia kecintaan pada aneka kesenangan yang berupa
perempuan, anak-anak, harta benda yang bertimbun tak terhingga berupa
emas, perak, kuda pilihan, binatang ternak, dan sawah ladang. Itulah
kesenangan hidup di dunia dan di sisi Allah tempat kembali yang baik.

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa berbagai kesenangan duniawi
bersifat sementara. Dalam konteks penelitian ini, prinsip pengendalian diri menjadi
relevan ketika seseorang menghadapi ketertarikan yang sangat kuat terhadap figur
yang dikagumi. Celebrity worship dapat berkembang menjadi keterikatan yang

berlebihan apabila kekaguman tidak lagi ditempatkan secara proporsional. Dalam

14 Idola Perdini Putri, Farah Dhiba Putri Liany, dan Reni Nuraeni, “K-Drama dan Penyebaran
Korean Wave di Indonesia,” ProTVF 3, no. 1 (2019): 70.

15 Afidatul Ulum Al Amroshy, “Hegemoni Budaya Pop Korea Pada Komunitas Korea Lovers
Surabaya (Kloss),” Paradigma 2, no. 3 (2014): 6-7.



kaitan inilah hadis tentang larangan memuji secara berlebihan menjadi penting
untuk dikaji sebagai sumber nilai normatif mengenai batas dalam memberikan

pujian dan pengagungan kepada seseorang.
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sabbah, telah menceritakan
kepada kami Isma'll bin Zakariyya, telah menceritakan kepada kami Buraid
bin ‘Abdullah bin Ab1 Burdah, dari Abii Burdah, dari Abt Miisa, ia berkata:
Nabi mendengar seseorang memuji dan menyanjung orang lain secara

berlebihan. Maka beliau bersabda: Kalian telah membinasakan (merusak)
orang itu, atau: Kalian telah mematahkan punggungnya. ¢

Hadis tersebut memberikan peringatan terhadap pujian yang telah melampaui
batas. Relevansinya dengan celebrity worship tidak terletak pada anggapan bahwa
hadis secara langsung menjelaskan kondisi psikologis penggemar, melainkan pada
prinsip normatif agar penghargaan dan kekaguman terhadap seseorang tidak
berkembang menjadi itra’. Adapun bentuk keterikatan emosional, hilangnya sikap
kritis, atau perilaku berlebihan dalam celebrity worship dijelaskan melalui kajian

psikologi dan teori hubungan parasosial.

Mengingat kompleksitas fenomena celebrity worship, penelitian ini
memadukan kajian hadis dan psikologi dengan pembagian fungsi yang jelas. Hadis
dipahami melalui metode pemahaman hadis Yusuf al-Qardhawi, yang menekankan
hubungan hadis dengan Al-Qur’an, penghimpunan hadis setema, pengompromian
riwayat yang tampak bertentangan, perhatian terhadap konteks, pembedaan makna

hakiki dan majazi, serta ketepatan memahami lafaz hadis. Hasil pemahaman

16 Abli *Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mughirah al-Ju’fi al-Bukhari,
Sahih Al-Bukhart (Dar at-Ta’sil, Kairo), Juz 8, hlm. 18.



tersebut kemudian dikontekstualisasikan dengan teori parasocial relationship

untuk membaca bentuk keterikatan penggemar terhadap figur media.!”

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti hadis
tentang larangan memuji orang secara berlebihan yang diriwayatkan oleh Imam al-
Bukhari. Penelitian ini menggunakan metode pemahaman hadis Yusuf al-Qardhawi
untuk memperoleh pemahaman yang lebih utuh terhadap kandungan dan batas
normatif hadis, kemudian mengontekstualisasikan hasil pemahaman tersebut
melalui teori parasocial relationship dalam membaca fenomena celebrity worship.
Dengan demikian, teori psikologi tidak digunakan untuk menentukan makna hadis,
tetapi untuk menjelaskan fenomena kontemporer yang menjadi ruang

kontekstualisasi hadis.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan, penulis akan

memaparkan beberapa rumusan masalah, yakni:

1. Bagaimana kualitas hadis tentang larangan memuji orang secara berlebihan?

2. Bagaimana pemahaman hadis tentang larangan memuji orang secara
berlebihan berdasarkan metode pemahaman hadis Yusuf al-Qardhawi?

3. Bagaimana kontekstualisasi hadis tentang larangan memuji orang secara
berlebihan terhadap fenomena celebrity worship menggunakan teori

parasocial relationship?

C. Tujuan Penelitian

Setiap penelitian memiliki tujuan yang hendak dicapai sesuai dengan

rumusan masalah yang telah disusun. Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis kualitas hadis tentang larangan memuji

orang secara berlebihan.

17 Yusuf al-Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi SAW, Terj. Muhammad al-Bagir
(Bandung: Karisma, 1993), hlm. 92—195.



2. Untuk menganalisis pemahaman hadis tentang larangan memuji orang
secara berlebihan berdasarkan metode pemahaman hadis Yusuf al-
Qardhawi.

3. Untuk menganalisis kontekstualisasi hadis tentang larangan memuji orang
secara berlebihan terhadap fenomena celebrity worship menggunakan teori

parasocial relationship.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis

a. Memperdalam kajian hadis tentang larangan memuji orang secara
berlebihan melalui penerapan metode pemahaman hadis Yusuf al-
Qardhawi.

b. Memperkaya kajian kontekstual hadis dengan menempatkan teori
parasocial relationship sebagai kerangka untuk menjelaskan bentuk
keterikatan penggemar terhadap figur media, tanpa menjadikannya
sebagai penentu makna hadis.

2. Secara Praktis

a. Menyediakan landasan konseptual-normatif berbasis hadis dalam
menyikapi pengagungan terhadap figur publik secara berlebihan,
sekaligus membuka ruang bagi penelitian empiris lanjutan mengenai
celebrity worship.

b. Memberikan alternatif sudut pandang keislaman bagi masyarakat
dalam memahami fenomena celebrity worship secara lebih
proporsional sebagai pelengkap kajian psikologi yang telah
berkembang.



E. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan penelitian dan penelusuran topik yang telah dibahas dalam
latar belakang di atas, penulis menemukan beberapa kajian literatur yang relevan
dengan penelitian ini. Dari sisi pemaknaan teks normatif-keagamaan, dari sisi

hukum Islam, dan dari aspek sosial-psikologi sebagaimana diuraikan berikut:

Dari perspektif pemaknaan teks normatif-keagamaan, skripsi yang ditulis
oleh Mutiah Mutiara Qalbu dengan judul "Fanatisme Kpopers Menurut Hadis
Tashabbuh (Studi Ma'ani Al-Hadith)" ini membahas bagaimana pemaknaan teks
normatif-keagamaan melalui pendekatan ma'ani al-hadith dapat dijadikan sebagai
pijakan kontrol moral terhadap fenomena fanatisme K-Popers di era modern. Dari
sudut pandang tekstual-kontekstual keagamaan (ma'ani al-hadith), pemaknaan
larangan ini awalnya dibangun melalui penelusuran sanad dan matan Hadis Sunan
Abu Daud No. 4031 yang melarang tashabbuh (menyerupai suatu kaum).
Pemahaman historis (asbab al-wurud) yang menempatkan Nabi sebagai pemimpin
perang untuk membentuk identitas yang membedakan Umat Islam mendorong
peneliti untuk mengaitkan teks tersebut dengan konteks era digital. Kesulitan dalam
mengendalikan rasa kagum yang berlebihan serta dorongan untuk meniru
(tashabbuh bi al-kuffar) secara fisik, cara makan, hingga gaya hidup idola K-Pop
sering kali menyebabkan perilaku mengidolakan ini berkembang menjadi fanatisme
yang dapat mengikis akidah dan mengarah pada tindakan yang dilarang agama.
Seperti yang diteliti oleh penulis, analisis matan dan konteks sosial yang dipadukan
dengan ilmu hadis ini menunjukkan bahwa peniruan gaya hidup idola (tashabbuh)
dan tingkat fanatisme saling berhubungan secara signifikan dengan status

keharaman perilaku peniruan berlebihan di kalangan penggemar K-Pop.!®

Sejalan dengan itu, skripsi karya Sitti Nur Fatimah yang berjudul “Fanatik
Terhadap Idola Perspektif Hadis (Studi Kasus terhadap Komunitas Ever Lasting

18 Mutiah Mutiara Qalbu, “Fanatisme Kpopers Menurut Hadis Tashabbuh (Studi Ma’ani Al-
Hadith)”  (undergraduate, @ UIN  Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2023),
https://digilib.uinkhas.ac.id/31000/.



Friends di Kota Makassar)”. Penelitian ini membahas bagaimana pemaknaan teks
normatif-keagamaan tentang pujian yang berlebihan bahwa para ulama telah
membuat batasan mengenai pujian yang boleh dan tidak boleh diberikan. Pujian
yang diperbolehkan adalah pujian yang sesuai dengan kenyataan yang benar-benar
terlihat pada orang yang dipuji. Dalam kaitannya dengan perilaku fanatik
penggemar ELF Makassar terhadap Super Junior, hasil wawancara menunjukkan
bahwa ada sebagian narasumber yang sebenarnya tahu bahwa memuji secara
berlebihan itu tidak baik, namun mereka tetap melakukannya. Mereka menganggap
Super Junior hanya sebagai hiburan dan sumber motivasi, sehingga merasa apa
yang mereka lakukan masih dalam batas wajar. Namun, ada juga narasumber yang
benar-benar mengidolakan Super Junior secara fanatik, dan menganggap sikap
tersebut adalah hal yang manusiawi. Penelitian ini menunjukkan bahwa hadis
tentang pujian berlebihan sangat relevan jika dikaitkan dengan sikap fanatik
terhadap idola. Seseorang yang terlalu fanatik cenderung memberikan pujian secara
berlebihan, baik disadari maupun tidak. Oleh karena itu, penting bagi kita untuk
menerapkan ajaran hadis tentang larangan memuji orang secara berlebihan dalam
kehidupan sehari-hari, agar kita tahu batasan dalam mengagumi atau mengidolakan

seseorang. '’

Dari perspektif hukum Islam, jurnal karya A Riyanda Rizky, et al, yang
berjudul “Mengidolakan Artis Non Muslim Menurut Pandangan Hukum Islam”.
Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana hukum Islam memandang
kebiasaan mengidolakan artis non-Muslim, dengan memperhatikan prinsip-prinsip
iman, akhlak, dan aturan agama. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan menelaah berbagai sumber, seperti ayat Al-Qur’an, hadis, dan pendapat para
ulama. Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa mengidolakan artis non-Muslim
pada dasarnya boleh saja selama tidak bertentangan dengan ajaran Islam, seperti
tetap menjaga keimanan, tidak meniru perilaku yang dilarang agama, dan tidak

melupakan kewajiban sebagai seorang Muslim. Namun, jika mengidolakan tersebut

19 Sitti Nur Fatimah, "Fanatik Terhadap Idola Perspektif Hadis (Studi Kasus terhadap
Komunitas Ever Lasting Friends di Kota Makassar)" (undergraduate, UIN Alauddin Makassar,
2023).
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sampai berlebihan, meniru hal-hal yang dilarang dalam Islam, atau sampai
mempengaruhi keimanan secara negatif, maka hal itu tidak diperbolehkan. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan penulis, apabila memuji idola secara berlebih-
lebihan dapat menimbulkan dampak negatif lainnya yang nantinya dapat

mempengaruhi psikologi kepribadian dan religiusitas seseorang.?

Senada dengan itu, skripsi karya Velicha sekar fitriana yang berjudul
“Analisis Hukum Islam Terhadap Perilaku celebrity worship yang Menunda
Menikah pada Penggemar K-Pop di Kabupaten Ponorogo”. Penelitian ini mengkaji
dari segi hukum Islam, dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa semua informan
berada pada tingkat celebrity worship yang cukup intens dan melibatkan perasaan
pribadi yang mendalam. Mereka mengaku merasakan empati terhadap kisah hidup
idolanya, sering berfantasi tentang idola tersebut, dan lima orang di antaranya
bahkan mengaku hal ini memengaruhi kehidupan cinta mereka. Beberapa dari
mereka ingin menunda menikah karena menginginkan pasangan yang mirip dengan
idol K-pop, sering membandingkan laki-laki di sekitar mereka dengan idola, ingin
mewujudkan impian bertemu idola, dan mengalami kesulitan mempercayai orang
lain (trust issue). Dari sudut pandang hukum Islam, perilaku menunda menikah
sebaiknya dihindari karena tidak sesuai dengan ajaran agama. Menikah juga dapat
menjadi cara untuk melindungi diri dari dampak negatif pengaguman berlebihan
terhadap idola, seperti terjerumus pada perilaku yang dilarang dalam Islam,
misalnya zina melalui pandangan atau panca indera. Penelitian ini memberikan
referensi tambahan bagi penulis untuk menguatkan argumen mengenai dampak-
dampak negatif yang dilahirkan dari celebrity worship sehingga dapat menunjang
hadis tentang larangan memuji orang secara berlebihan dapat diaplikasikan dalam

fenomena celebrity worship melihat besarnya dampak negatif yang dihasilkan.?!

20A. Riyanda Rizky, Ahmad Sanusi Lugman, and Kamaliah Kamaliah, "Mengidolakan Artis
Non Muslim Menurut Pandangan Hukum Islam," ALADALAH: Jurnal Politik, Sosial, Hukum Dan
Humaniora 3, no. 2 (January 14, 2025): 14.

HVelicha Sekar Fitriana, "Analisis Hukum Islam Terhadap Perilaku Celebrity Worship Yang
Menunda Menikah Pada Penggemar K-Pop Di Kabupaten Ponorogo" (undergraduate, IAIN
Ponorogo, 2024).
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Dari perspektif sosial-psikologi, skripsi yang ditulis oleh Wieda Pangestika
dan Rina Sari Kusuma berjudul “Penggemar K-Pop Muslim dan Fenomena Fanwar
(Motivasi Penggemar K-Pop Muslim Melakukan Fanwar di Twitter)”. Penelitian
ini mengkaji bagaimana motivasi internal serta dinamika identitas sosial-psikologis
penggemar dapat mendorong keterlibatan dalam konflik antarpenggemar (fanwar)
di platform media sosial. Dari sudut pandang sosial-psikologi, dorongan keterikatan
emosional ini awalnya terbentuk melalui ikatan parasosial (parasocial relationship)
di mana penggemar merasakan kedekatan emosional yang mendalam dan empati
terhadap idola mereka. Persepsi keterikatan emosional yang terbentuk ini
mendorong penggemar untuk menginternalisasi keberadaan idola ke dalam
identitas diri dan kelompoknya, yang kemudian diekspresikan melalui sikap
defensif untuk melindungi idola ketika menghadapi hinaan atau makian dari
kelompok lain. Kesulitan dalam mengelola persepsi ancaman sosial serta dorongan
reaktif akibat pancingan emosional di dunia maya sering kali membuat pembelaan
terhadap idola ini berkembang menjadi tindakan fanatisme yang agresif secara
verbal. Dari perspektif interaksi sosial-psikologis, integrasi antara identitas diri
sebagai penggemar dan identitas religius sebagai seorang Muslim berfungsi sebagai
mekanisme kontrol internal, sehingga penggemar berusaha membatasi luapan
emosinya dengan tidak menggunakan kata-kata kotor atau kasar demi menjaga nilai

moral dan ajaran agamanya.*?

Sejalan dengan penelitian tersebut, skripsi yang ditulis oleh Fathin Anindita
berjudul “Hubungan celebrity worship dan Kontrol Diri dengan Perilaku Konsumtif
Penggemar K-Pop” ini mengkaji bagaimana motivasi internal serta dinamika
identitas sosial-psikologis yang bersifat imajinatif (interaksi parasosial) dalam
bentuk celebrity worship dapat memicu perilaku konsumtif yang berlebihan di
kalangan penggemar K-Pop. Dari sudut pandang sosial dan komunikasi, pemujaan
terhadap idola ini awalnya terbentuk melalui penggunaan media digital dan saluran

komunikasi interaktif seperti Twitter, Instagram, dan YouTube. Ruang interaksi

22Wieda Pangestika and Rina Sari Kusuma, "Penggemar K-Pop Muslim Dan Fenomena
Fanwar (Motivasi Penggemar K-Pop Muslim Melakukan Fanwar Di Twitter)" (s1, Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2023).
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yang diciptakan oleh media tersebut mendorong penggemar untuk membangun
ikatan emosional satu arah (hubungan parasosial). Dari sudut pandang psikologi,
ketidakmampuan untuk menahan pengaruh pesan media dan lemahnya kontrol diri
dalam komunikasi verbal maupun kognitif menyebabkan penggemar melakukan
pembelian impulsif terhadap produk yang dipromosikan atau diasosiasikan dengan
idola, demi mendapatkan kepuasan emosional dalam kelompok sosial mereka.
Seperti yang ditemukan oleh penulis, pemujaan idola yang dimediasi oleh teknologi
komunikasi ini menunjukkan bahwa celebrity worship dan kontrol diri memiliki
hubungan yang signifikan terhadap perilaku konsumtif, di mana peningkatan
intensitas pemujaan parasosial sejalan dengan meningkatnya dorongan konsumtif

di media sosial.>

Dari pemetaan ketiga perspektif tersebut, terlihat bahwa penelitian-
penelitian sebelumnya cenderung berfokus pada satu ranah kajian, baik pemaknaan
teks keagamaan, hukum Islam, maupun aspek sosial-psikologis. Penelitian ini
berupaya mengisi ruang tersebut dengan terlebih dahulu memahami hadis tentang
larangan memuji secara berlebihan melalui metode pemahaman hadis Yusuf al-
Qardhawi, kemudian mengontekstualisasikan hasil pemahaman tersebut dengan
teori parasocial relationship. Dengan pembagian fungsi tersebut, kajian hadis tetap
menjadi dasar dalam menentukan makna dan batas normatif teks, sedangkan teori
psikologi digunakan untuk menjelaskan bentuk keterikatan penggemar terhadap

figur media dalam fenomena celebrity worship.

F. Kerangka Teori

Kerangka teori dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan panduan
dalam memahami objek kajian serta menentukan kerangka analisis yang
diterapkan. Hadis tentang larangan memuji orang secara berlebihan dipahami
melalui  metode pemahaman hadis Yusuf al-Qardhawi, sedangkan
kontekstualisasinya terhadap fenomena celebrity worship dilakukan dengan

menggunakan teori parasocial relationship. Metode Yusuf al-Qardhawi berfungsi

23 Fathin Anindita and Nanik Prihartanti, “Hubungan Celebrity Worship Dan Kontrol Diri
Dengan Perilaku Konsumtif Penggemar K-POP” (s1, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2022),
https://eprints.ums.ac.id/106042/.
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untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai kandungan
hadis, sementara teori parasocial relationship digunakan untuk menganalisis
bentuk keterikatan yang muncul antara penggemar dan figur media. Dengan
pembagian fungsi ini, metode pemahaman hadis digunakan untuk menjelaskan
makna dan batas normatif yang terdapat dalam hadis, sedangkan teori parasosial

digunakan untuk menilai relevansinya terhadap fenomena celebrity worship.
1. Metode Pemahaman Hadis Yusuf al-Qardhawi

Yusuf al-Qardhawi merupakan salah satu ulama kontemporer yang
memberikan perhatian besar terhadap persoalan pemahaman Sunnah Nabi.
Pemikiran al-Qardhawi mengenai pemahaman Sunnah dapat ditemukan dalam
karyanya yang berjudul Kayfa Nata‘amal ma‘a al-Sunnah al-Nabawiyyah:
Ma ‘alim wa Dawabit. Dalam karya tersebut, al-Qardhawi menawarkan sejumlah
pedoman agar Sunnah dapat dipahami secara tepat dengan tetap memperhatikan
teks, konteks, serta maksud yang terkandung di dalamnya. Pendekatan ini berupaya
menjaga pemahaman Sunnah agar tidak hanya berhenti pada makna literal, tetapi
juga tidak berkembang menjadi penafsiran yang terlepas dari kaidah pemahaman

hadis.?

Menurut al-Qardhawi, sebuah hadis tidak selalu dapat dipahami secara utuh
apabila dibaca secara terpisah. Pemahaman hadis perlu memperhatikan
hubungannya dengan Al-Qur'an, hadis-hadis lain yang membahas tema serupa, latar
belakang dan situasi kemunculannya, penggunaan bahasa, serta maksud yang
hendak disampaikan. Berdasarkan kerangka tersebut, al-Qardhawi merumuskan

delapan pedoman dalam memahami Sunnah Nabi.
a. Memahami hadis berdasarkan petunjuk Al-Qur'an

Al-Qardhawi menempatkan Al-Qur'an sebagai sumber utama dalam
memahami Sunnah. Sunnah berfungsi menjelaskan, merinci, dan menerangkan

kandungan Al-Qur'an. Oleh karena itu, hadis yang sahih perlu dipahami dalam

24 Fakhrurrozi, “Metode Pemahaman Hadis Kontemporer (Menurut Muhammad Al-Gazali
Dan Yusuf Al-Qardawi),” WARAQAT : Jurnal llmu-Ilmu Keislaman 1, no. 1 (2016): 7.
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kerangka petunjuk Al-Qur'an dan tidak diberi pemaknaan yang bertentangan

dengan prinsip-prinsip Al-Qur'an yang jelas.”’
b. Menghimpun hadis-hadis yang setema

Sebuah hadis tidak selalu memberikan penjelasan yang lengkap mengenai
suatu persoalan. Oleh sebab itu, hadis-hadis yang membahas tema yang sama perlu
dihimpun dan dibaca secara bersama. Dengan cara ini, satu riwayat dapat
menjelaskan, melengkapi, mengkhususkan, atau membatasi makna riwayat lainnya

sehingga pemahaman yang diperoleh menjadi lebih utuh.?®
c. Mengompromikan atau mentarjih hadis-hadis yang tampak bertentangan

Hadis-hadis yang sama-sama sahih terkadang secara lahiriah tampak
berbeda atau bertentangan. Dalam keadaan seperti ini, al-Qardhawi terlebih dahulu
mengutamakan upaya untuk mempertemukan dan mengompromikan makna
riwayat-riwayat tersebut. Apabila upaya tersebut tidak memungkinkan, maka dapat
ditempuh tarjth dengan mempertimbangkan dasar-dasar yang dapat menentukan

riwayat yang lebih kuat.?’
d. Memahami hadis berdasarkan latar belakang, situasi, kondisi, dan tujuannya

Pemahaman hadis juga perlu memperhatikan latar belakang
kemunculannya. Sebagian hadis disampaikan Nabi sebagai respons terhadap suatu
peristiwa, keadaan, atau persoalan tertentu. Mengetahui situasi tersebut membantu
pembaca memahami maksud hadis secara lebih tepat serta menghindari penerapan

teks yang terlepas dari konteks kemunculannya.?®

e. Membedakan sarana yang berubah dengan tujuan yang tetap

25 Yusuf al-Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi SAW, Terj. Muhammad al-Baqir
(Bandung: Karisma, 1993). him. 92.

26 al-Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi SAW, Terj. Muhammad al-Bagir. him.
106.

27 al-Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi SAW, Terj. Muhammad al-Bagir. him.
117.

28 al-Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi SAW, Terj. Muhammad al-Bagir. him.
131.
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Al-Qardhawi menekankan pentingnya membedakan antara sarana yang
digunakan untuk mencapai suatu tujuan dan tujuan pokok yang hendak diwujudkan
oleh Sunnah. Sarana dapat berubah mengikuti perkembangan zaman dan tempat,
sedangkan tujuan inti ajaran tetap dipertahankan. Pembedaan ini penting agar

bentuk yang bersifat temporal tidak keliru dipahami sebagai tujuan utama Sunnah.*
f. Membedakan ungkapan hakiki dan majazi

Bahasa hadis tidak selalu digunakan dalam arti literal. Beberapa redaksi
hadis mengandung perumpamaan, metafora, maupun ungkapan kiasan. Oleh karena
itu, pemahaman hadis perlu membedakan antara lafaz yang digunakan dalam
makna hakiki dan lafaz yang bermakna majazi dengan mempertimbangkan konteks

bahasa serta penjelasan para ulama.*°

g. Membedakan perkara gaib dan perkara nyata

Al-Qardhawi juga menekankan pentingnya membedakan hadis yang
membahas perkara gaib dengan hadis yang berkaitan dengan realitas yang dapat
dijangkau melalui pengalaman manusia. Informasi mengenai perkara gaib tidak
dapat diperlakukan dengan cara yang sama seperti fenomena yang dapat diamati

secara langsung karena keduanya memiliki karakter yang berbeda.’!
h. Memastikan makna dan konotasi kata-kata dalam hadis

Pemahaman hadis juga sangat bergantung pada ketepatan dalam memahami
lafaz yang digunakan. Kata-kata dalam hadis perlu dipahami berdasarkan
penggunaan bahasa Arab, konteks kalimat, serta makna yang dikenal pada masa
hadis tersebut disampaikan. Hal ini penting karena suatu kata dapat mengalami

pergeseran atau perubahan makna seiring perkembangan penggunaan bahasa.>?

2 al-Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi SAW, Terj. Muhammad al-Bagir. hlm.
s 30 al-Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi SAW, Terj. Muhammad al-Bagir. him.
o7 31 al-Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi SAW, Terj. Muhammad al-Bagir. him.
o 32 al-Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi SAW, Terj. Muhammad al-Bagir. him.
195.



16

Dari kedelapan pedoman tersebut, terlihat bahwa metode al-Qardhawi tidak hanya
bertumpu pada pembacaan teks secara literal, tetapi juga mempertimbangkan
hubungan hadis dengan Al-Qur'an, keterkaitan antarriwayat, konteks kemunculan
hadis, serta karakter bahasa yang digunakan. Pedoman-pedoman tersebut menjadi
landasan metodologis dalam proses pemahaman hadis pada pembahasan

selanjutnya
2. Teori Parasocial Relationship

Konsep interaksi parasosial pertama kali diperkenalkan oleh Horton dan
Wohl pada tahun 1956. Mereka menggunakan istilah ini untuk menggambarkan
pengalaman penonton ketika berhadapan dengan tokoh media merasa seolah-olah
sedang berinteraksi secara langsung, padahal komunikasi yang terjadi hanya satu
arah. Kesan kedekatan ini muncul karena tokoh media tampil di depan penonton
dengan gaya yang mirip dengan komunikasi antarpribadi biasa. Seiring berjalannya
waktu, kajian mengenai parasosial ini berkembang, tidak hanya membahas
pengalaman penonton saat menyaksikan media, tetapi juga keterikatan yang dapat
bertahan terhadap tokoh media tersebut. Dari sinilah muncul istilah hubungan
parasosial (parasocial relationship) hubungan satu arah yang dirasakan penonton
terhadap tokoh media, meskipun sebenarnya tidak ada hubungan interpersonal yang

nyata di antara keduanya. 3

Dalam perkembangan kajian hubungan parasosial, Tukachinsky
mengembangkan Multiple Parasocial Relationships Scale untuk menjelaskan
bentuk kedekatan penonton dengan tokoh media secara lebih mendetail. Ia
membagi hubungan parasosial menjadi dua bentuk utama yaitu parasocial
friendship dan parasocial love. Parasocial friendship menggambarkan kedekatan
yang mirip dengan pertemanan, sementara parasocial love mengarah pada

keterikatan yang memiliki unsur romantis dan emosional yang lebih kuat. 3

3 David C. Giles, “Parasocial Interaction: A Review of the Literature and a Model for Future
Research,” Media Psychology 4, no. 3 (2002): 279-81.

3 Riva Tukachinsky, “Para-Romantic Love and Para-Friendships: Development and
Assessment of a Multiple-Parasocial Relationships Scale,” Communication Faculty Articles and
Research, January 1, 2010, 76-77.
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Kedua jenis hubungan parasosial ini kemudian dijelaskan lebih mendalam
melalui dimensi-dimensi yang mencerminkan keterikatan individu dengan idola.
Parasocial friendship berhubungan dengan aspek komunikasi serta dukungan,
sementara parasocial love berkaitan dengan ketertarikan fisik dan respons
emosional. Berdasarkan kerangka Tukachinsky, pembahasan hubungan parasosial
dalam penelitian ini diarahkan pada empat dimensi yaitu, komunikasi
(communication), dukungan (support), ketertarikan fisik (physical attraction), serta
respons emosional (emotional response).’® Keempat dimensi ini dijelaskan sebagai

berikut:
a. Komunikasi (Communication)

Dimensi komunikasi mencerminkan sejauh mana individu merasakan
adanya komunikasi simbolik dengan idolanya. Meskipun komunikasi tersebut tidak
terjadi secara langsung atau dua arah, individu dapat memiliki pemikiran seolah-
olah figur media sedang berbicara kepada mereka secara pribadi, hal ini dapat

mendorong timbulnya rasa akrab dan keterlibatan psikologis.*®
b. Dukungan (Support)

Dimensi dukungan merujuk pada pemikiran individu bahwa figur media
mampu memberikan bantuan psikologis atau emosional. Dukungan tersebut dapat
berupa rasa nyaman, motivasi, inspirasi, maupun perasaan ditemani ketika individu
menghadapi situasi tertentu. Dalam konteks ini, figur media diposisikan sebagai
sosok yang dapat memenuhi sebagian kebutuhan emosional, walaupun hubungan

tersebut tidak melibatkan interaksi nyata.*’
c. Ketertarikan Fisik (Physical Attraction)

Dimensi ketertarikan fisik berhubungan dengan bagaimana individu

memandang fisik dari seorang idola. Penampilan, wajah, cara berpakaian, ekspresi,

35 Rebecca Tukachinsky Forster, ed., The Oxford Handbook of Parasocial Experiences (Oxford
University Press, 2023), hlm, 91-93.

36 Tukachinsky Forster, The Oxford Handbook of Parasocial Experiences, him. 91.

37 Tukachinsky Forster, The Oxford Handbook of Parasocial Experiences, hlm 91.
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dan karakteristik visual lainnya dapat berkontribusi pada pembentukan hubungan

parasosial.*®
d. Ketertarikan Emosional (Emotional Attraction)

Dimensi ketertarikan emosional merupakan perasaan keterikatan antara
individu dan figur media. Ikatan tersebut dapat berupa rasa suka, simpati,
kepedulian, kedekatan emosional, hingga munculnya rasa kehilangan ketika figur
media tidak lagi hadir dalam kehidupan individu. Dimensi ini menunjukkan bahwa
hubungan parasosial tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga melibatkan
keterikatan emosional yang dapat berkembang seiring meningkatnya intensitas

paparan media.*’

Keempat dimensi tersebut menunjukkan bahwa hubungan parasosial
merupakan fenomena yang bersifat multidimensional. Kedekatan antara individu
dan figur media tidak cukup dijelaskan hanya melalui satu aspek, tetapi dapat
melibatkan komunikasi simbolik, dukungan dan kebersamaan, ketertarikan fisik,
serta respons emosional. Keempat dimensi tersebut dalam penelitian ini digunakan
untuk membaca bentuk keterikatan yang muncul dalam hubungan penggemar
dengan figur selebritas, sedangkan tingkat intensitas keterikatannya dibahas

melalui konsep celebrity worship.

Metode pemahaman hadis Yusuf al-Qardhawi dan teori parasocial
relationship memiliki fungsi yang berbeda tetapi saling melengkapi dalam
penelitian ini. Metode Yusuf al-Qardhawi digunakan untuk memahami kandungan
hadis tentang larangan memuji orang secara berlebihan, sedangkan teori parasocial
relationship digunakan untuk membaca bentuk keterikatan yang terbentuk antara
penggemar dan figur media dalam konteks celebrity worship. Dengan pembagian
fungsi tersebut, teori psikologi tidak digunakan untuk menentukan makna hadis,
melainkan sebagai kerangka untuk mengontekstualisasikan hasil pemahaman hadis

terhadap fenomena kontemporer. Dengan demikian, penelitian ini berupaya

38 Tukachinsky Forster, The Oxford Handbook of Parasocial Experiences, him. 92.
39 Tukachinsky Forster, The Oxford Handbook of Parasocial Experiences, him. 93.
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menunjukkan relevansi nilai normatif hadis dalam memberikan batas terhadap

pujian dan pengagungan yang berlebihan kepada figur yang dikagumi.

G. Metodologi Penelitian

Metode penelitian merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh dan
menganalisis data guna menjawab rumusan masalah. Dalam penelitian ini, metode
penelitian dijelaskan melalui jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan

data, dan analisis data sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif
deskriptif dengan menggunakan kajian pustaka (library research), yaitu metode
penelitian yang mengumpulkan, menganalisis, dan juga mengkaji berbagai data

yang relevan dengan topik penelitian dari berbagai sumber literatur.
2. Sumber Data

Dalam pengumpulan data, penelitian ini didasari oleh sumber penelitian

sebagai berikut:

a. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah hadis utama tentang
larangan memuji orang secara berlebihan yang diriwayatkan dalam Sahih
al-Bukhari. Kitab Sahih al-Bukhari digunakan sebagai sumber primer
karena memuat hadis yang menjadi fokus utama penelitian.

b. Sumber data sekunder penelitian ini meliputi hadis-hadis setema yang
terdapat dalam al-Kutub al-Tis‘ah selain Sahih al-Bukhari, kitab syarah
hadis, buku, jurnal, artikel, serta literatur lain yang relevan dengan metode
pemahaman hadis Yusuf al-Qardhawi, teori parasocial relationship, dan

fenomena celebrity worship.
3. Teknik Pengumpulan Data

Pada tahap pengumpulan data, penulis menghimpun hadis utama dan hadis-
hadis setema tentang pujian, kemudian mengumpulkan data pendukung dari kitab

syarah, buku, jurnal, artikel, serta literatur lain yang relevan. Data dikumpulkan
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melalui teknik dokumentasi dengan membaca, mencatat, mengelompokkan, dan

menyeleksi informasi yang berkaitan dengan fokus penelitian.
a. Analisis Data

Setelah data terkumpul, penelitian menggunakan metode deskriptif-analitis.
Data yang diperoleh disusun secara sistematis sesuai dengan fokus pembahasan,

kemudian dianalisis untuk menjawab setiap rumusan masalah.

Tahap pertama dilakukan dengan menelusuri dan menghimpun hadis utama
beserta riwayat-riwayat lain yang berkaitan dengan tema pujian. Tahap ini
digunakan untuk memperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai redaksi dan

konteks hadis yang menjadi objek penelitian.

Selanjutnya, dilakukan kritik sanad dan matan terhadap hadis utama. Kritik
sanad dilakukan dengan meneliti kesinambungan sanad dan kredibilitas para perawi
melalui literatur rijal al-hadi$ dan al-jarh wa al-ta‘dil. Kritik matan dilakukan
dengan menelaah redaksi hadis, membandingkannya dengan riwayat lain yang
sahih, serta memperhatikan kesesuaiannya dengan prinsip Al-Qur’an dan fakta

sejarah yang relevan.

Setelah kualitas hadis ditetapkan, tahap berikutnya adalah memahami hadis
menggunakan metode pemahaman hadis Yusuf al-Qardhawi. Dari delapan
pedoman umum yang dirumuskan al-Qardhawi, penelitian ini menerapkan enam
pedoman yang relevan dengan persoalan hadis yang dikaji, yaitu memahami hadis
berdasarkan  petunjuk  Al-Qur’an, menghimpun  hadis-hadis  setema,
mengompromikan hadis-hadis yang tampak bertentangan, memahami latar
belakang dan tujuan hadis, membedakan makna hakiki dan majazi, serta

memastikan makna dan konotasi kata-kata dalam hadis.

Hasil pemahaman hadis tersebut selanjutnya dikontekstualisasikan dengan
fenomena celebrity worship menggunakan teori parasocial relationship. Pada tahap
ini, teori psikologi digunakan untuk menjelaskan bentuk keterikatan penggemar
terhadap figur media, sedangkan hadis ditempatkan sebagai sumber batas normatif

mengenai pujian dan pengagungan yang berlebihan.



21

H. Sistematika Pembahasan

Untuk menjadikan penelitian ini terarah dan sistematis, maka pembahasan

dalam penelitian ini akan disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut:

Bab pertama merupakan gambaran umum penelitian yang memuat latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teori yang mencakup metode pemahaman hadis Yusuf al-Qardhawi dan

teori parasocial relationship, metodologi penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas mengenai celebrity worship dan tinjauan redaksional
hadis tentang larangan memuyji orang secara berlebihan. Bab ini terbagi menjadi dua
bagian: pertama, menguraikan fenomena celebrity worship meliputi pengertian,
dimensi atau tingkatan, faktor-faktor yang memengaruhi, serta dampaknya; kedua,
memuat redaksi hadis, proses takhrij dan i'tibar sanad, hingga analisis sanad dan
matan hadis guna memastikan kesathannya sebagai prasyarat metodologis sebelum

masuk ke pembahasan pemahaman dan kontekstualisasi pada bab-bab selanjutnya.

Bab ketiga memuat penerapan metode pemahaman hadis Yusuf al-
Qardhawi terhadap hadis tentang larangan memuji orang secara berlebihan. Dari
delapan pedoman umum al-Qardhawi, penelitian ini menerapkan enam pedoman
yang relevan, yaitu memahami hadis berdasarkan petunjuk Al-Qur’an,
menghimpun hadis-hadis setema, mengompromikan hadis-hadis yang tampak
bertentangan, memahami latar belakang, situasi, kondisi, dan tujuan hadis,
membedakan makna hakiki dan majazi, serta memastikan makna dan konotasi kata-
kata dalam hadis. Bab ini kemudian ditutup dengan substansi pemahaman hadis

yang menjadi dasar kontekstualisasi pada bab berikutnya.

Bab keempat memuat kontekstualisasi hadis tentang larangan memuji orang
secara berlebihan terhadap fenomena celebrity worship berdasarkan teori
parasocial relationship. Pembahasan mencakup hadis sebagai landasan nilai
religius dan kontrol diri, titik temu hadis dengan teori parasosial, kontekstualisasi
prinsip hadis pada dimensi-dimensi hubungan parasosial, serta fungsi normatif

hadis pada tiap tingkatan celebrity worship.
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Bab kelima, menjelaskan penutup atau kesimpulan terkait penelitian ini

beserta saran, dilengkapi dengan daftar pus taka dan lampiran penelitian.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang relevansi hadis tentang larangan
memuji berlebihan terhadap individu dalam konteks celebrity worship, dapat
disimpulkan bahwa hadis yang menjadi fokus kajian memiliki kualitas sahih. Hasil
takhrij dan kritik hadis menunjukkan bahwa sanad hadis bersambung (ittisal al-
sanad), semua perawinya memiliki kredibilitas sebagai perawi yang tsiqah, dan
tidak ditemukan unsur syaz atau ‘illat yang dapat memengaruhi keabsahan hadis.
Dengan demikian, hadis ini dapat dijadikan hujah dan pedoman dalam memberikan
tuntunan mengenai etika memuji seseorang dalam Islam. Berdasarkan penerapan
metode pemahaman hadis Yusuf al-Qardhawi, hadis tersebut tidak menunjukkan
larangan terhadap seluruh bentuk pujian. Larangan terutama berkaitan dengan
pujian yang telah mengandung itrd’, yaitu pelampauan batas dalam memuji,
sedangkan pujian yang disampaikan secara jujur, berdasarkan apa yang diketahui,

dan tidak berlebihan tetap memiliki ruang kebolehan.

Dalam perspektif psikologi, celebrity worship merupakan bentuk
keterikatan terhadap figur publik yang dapat dipahami melalui tiga tingkatan, yaitu
entertainment-social, intense-personal, dan borderline-pathological. Fenomena ini
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti usia, keterampilan sosial, jenis kelamin,
religiusitas, citra tubuh, dan kepribadian. Selain memberikan dampak positif seperti
motivasi, inspirasi, dan pembentukan identitas diri, celebrity worship juga dapat
menimbulkan dampak negatif, seperti perilaku konsumtif (impulsive buying),
imitasi berlebihan (tasyabbuh), gangguan hubungan interpersonal, perilaku obsesif,

serta fanatisme yang dapat merugikan individu dan lingkungan sosialnya.

Hasil penelitian menunjukkan adanya relevansi kontekstual antara prinsip
hadis tentang larangan pujian yang melampaui batas dengan fenomena celebrity
worship di era digital. Hadis memberikan batas normatif agar penghargaan dan

kekaguman terhadap seseorang tidak berkembang menjadi itra’, sedangkan teori
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hubungan parasosial dan kajian celebrity worship membantu menjelaskan bentuk
keterikatan emosional, hilangnya sikap kritis, maupun perilaku berlebihan yang
dapat muncul dalam hubungan penggemar dengan figur publik. Oleh karena itu,
nilai-nilai yang terkandung dalam hadis tetap relevan sebagai pedoman etis bagi
umat Islam dalam menyikapi fenomena celebrity worship, sehingga kekaguman
kepada tokoh publik tetap berada dalam batas yang wajar dan proporsional serta

tidak bertentangan dengan nilai-nilai akidah dan akhlak.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa hadis tentang larangan memuji
berlebihan tidak hanya memberikan pedoman mengenai etika pujian, tetapi juga
dapat ditempatkan sebagai batas normatif terhadap pengagungan individu yang
melampaui batas. Di tengah perkembangan media digital yang memudahkan
terbentuknya hubungan parasosial dengan figur publik, prinsip hadis tersebut tetap
relevan sebagai pedoman agar penghargaan terhadap seseorang tidak berkembang

menjadi pengagungan yang berlebihan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyadari
bahwa penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena menggunakan pendekatan
kepustakaan (library research), sehingga pembahasannya lebih terfokus pada kajian
normatif dan teoritis. Oleh karena itu, diharapkan penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan kajian ini melalui penelitian lapangan dengan pendekatan
kuantitatif, kualitatif, maupun mixed methods untuk mendapatkan gambaran
empiris mengenai tingkat celebrity worship di kalangan masyarakat serta
hubungannya dengan religiusitas, kesehatan mental, perilaku konsumtif, dan

penggunaan media sosial.

Selain itu, masyarakat, terutama generasi muda yang paling dekat dengan
budaya populer dan media digital, diharapkan dapat mengembangkan sikap yang
lebih bijaksana dalam mengagumi figur publik. Kekaguman terhadap prestasi dan

karya seseorang adalah hal yang wajar, tetapi sebaiknya tidak berkembang menjadi
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pengagungan yang berlebihan hingga mengabaikan nilai-nilai agama, rasionalitas,
dan tanggung jawab terhadap diri sendiri. Pendidik, orang tua, dan tokoh agama
juga diharapkan dapat memberikan edukasi tentang pentingnya membangun sikap
moderat dalam mengidolakan seseorang dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam
dan pemahaman psikologi, sehingga masyarakat dapat memanfaatkan media sosial

dengan cara yang sehat dan bertanggung jawab.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
kajian hadis, terutama dalam menunjukkan bahwa hadis Nabi tetap relevan untuk
menjawab berbagai masalah kontemporer. Diharapkan integrasi antara ilmu hadis
dan disiplin ilmu lainnya, seperti psikologi, komunikasi, sosiologi, dan media
digital, dapat terus dikembangkan agar nilai-nilai universal dalam hadis dapat
memberikan solusi bagi dinamika kehidupan masyarakat modern, termasuk

fenomena celebrity worship yang semakin meningkat di era digital.
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